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Teknologi sekarang ini, sudah sangat canggih, perkembangannya sangat pesat dan 
tidak bisa kita prediksi akan secepat apa teknologi akan berkembang. Mengkolaborasikan 
antara system manajemen perusahaan atau tempat kerja dengan teknologi akan 
mencipatakn system yang lebih baik, lebih efisien dan dapat diandalkan. 
Sistem Absensi Karyawan IoT, merupakan sistem teknologi informasi yang 
melakukan pendataan mengenai data keluar masuknya karyawan perusahaan secara 
realtime bias diakses via website, bisa juga digunakan di kalangan sekolahan ataupun 
diakses secara lokal. 
Kata Kunci: isi, format, artikel, nodemcu, web. 
  
I. PENDAHULUAN 
Proses pencatatan dan pelaporan 
dan kehadiran karyawan merupakan proses 
yang repetitive. Karyawan datang pada 
waktu tertentu dan mengambil kartu 
absensi dari rak kartu, kemudian 
memasukkan kartu tersebut kedalam mesin 
pencetak kartu dan tanggal pada kartu 
tersebut, selanjutnya menyimpan kembali 
di rak kartu. Setiap periode tertentu 
pegawai administrasi mengambil kartu 
absensi tersebut dan mentabulasikan data-
data tersebut dalam spreadsheet di 
komputer dan menyimpan kembali kartu 
kartu tersebut pada rak di tempat nya 
masing-masing.prosedur tersebut diulang 
terus menerus, tanpa banyak perubahan 
prosedur pencatatan absensi dan 
pelaporan dan pengupahan tersebut 
sebenarnya sangat cocok untuk 
mengunakan proses terotomatisasi 
seluruhnya di manage oleh computer 
dengan mengintegrasikan system RFID 
didalamnya. 
Dengan menggunakan 
mikrokontroller NodeMCU, dan perangkat 
tambahan lain seperti MRFC-522 kita dapat 
membuat sebuah system absensi berbasis 
RFid, selain itu menggunakan PHP dan 
MySQL sebagai aplikasi dan database yang 
nantinya dikombinasikan, sehingga menjadi 
sistem absensi karyawan yang terkontrol di 
server. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 NodeMCU 
NodeMCU merupakan sebuah open 
source platform IoT dan pengembangan 
kit yang menggunakan bahasa 
pemrograman Lua untuk membantu 
makers dalam membuat prototype produk 
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IoT atau bisa dengan memakai sketch 
dengan arduino IDE. Pengembangan Kit ini 
didasarkan pada modul ESP8266, yang 
mengintegrasikan GPIO, PWM (Pulse 
Width Modulation), IIC , 1-Wire dan ADC 
(Analog to Digital Converter) semua dalam 
satu board. 
Keunikan dari Nodemcu ini sendiri 
yaitu Boardnya yang berukuran sangat 
kecil yaitu panjang 4.83cm, lebar 2.54cm, 
dan dengan berat 7 gram. Tapi walaupun 
ukurannya yang kecil, board ini sudah 
dilengkapi dengan fitur wifi dan 
firmwarenya yang bersifat opensource. 
Board NodeMCU bisa kalian dapatkan 
dipasaran dengan kisaran harga 100-
150ribu saja. Affordable banget kan? 
Dengan harga semurah itu, menjadikan 
board ini populer dikalangan makers. 
2.2 RFID 
RFID (radio frequency 
identification) adalah teknologi yang 
menggabungkan fungsi dari kopling 
elektromagnetik atau elektrostatik pada 
porsi frekwensi radio dari spektrum 
elektromagnetik, untuk mengidentifikasi 
sebuah objek.[1] 
Teknologi RFID mudah digunakan, 
dan sangat cocok untuk operasi 
otomatis. RFID mengkombinasikan 
keunggulan yang tidak tersedia pada 
teknologi identifikasi yang lain. RFID 
dapat disediakan dalam perangkat yang 
hanya dapat dibaca saja (Read Only) atau 
dapat dibaca dan ditulis (Read/Write), 
tidak memerlukan kontak langsung 
maupun jalur cahaya untuk dapat 
beroperasi, dapat berfungsi pada 
berbagai variasi kondisi lingkungan, dan 
menyediakan tingkat integritas data 
yang tinggi. [2] 
Pada sistem RFID umumnya, tag 
atau transponder ditempelkan pada suatu 
objek. Setiap tag membawa dapat 
membawa informasi yang unik seperti 
serial number, model, warna, tempat 
perakitan, dan data lain dari objek 
tersebut. Ketika tag ini melalui medan 
yang dihasilkan oleh pembaca RFID yang 
kompatibel, tag akan mentransmisikan 
informasi yang ada pada tag kepada 
pembaca RFID, sehingga proses 
identifikasi objek dapat dilakukan. Tabel 
2.1. menunjukkan perbandingan 
beberapa metode identifikasi yang ada 
dengan teknologi identifikasi 
menggunakan RFID. 
Tabel 2.1.  
Perbandingan antara RFID dengan 






Diagram sederhana sistem RFID secara 
umum. 
Kita dapat melihat diagram 
sederhana sebuah system RFID, seperti 
yang terlihat pada Gambar 2.1. Oleh 
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karenanya, dalam mengaplikasikan 
sistem RFID tersebut, terdapat beberapa 
hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
1. Jenis tag yang digunakan, 
2. Jenis reader yang dipakai, 
3. Frekuensi operasi dari sistem 
dan 
4. Jarak antara reader dan tag yang 
diinginkan. 
2.2 RFID TAG (TRANSPONDER) 
 
Sistem RFID terdiri dari dua komponen 
utama, seperti ditunjukkan pada Gambar 
2.2, yaitu : 
 
Gambar 2.2. Layout dasar 
RFID tag. 
 
1. Tag, diletakkan pada objek 
yang akan di identifikasi. 
2. Reader atau alat interogasi, 
tergantung pada disain dan 
teknologi yang digunakan, 
dapat membaca atau 
menulis/membaca data 
yang ada pada tag Reader 
biasanya terdiri dari modul 
frekuensi radio (transmitter 
dan receiver), pengontrol 
dan coupling element ke 
tag. Dan tag sendiri terdiri 
atas coupling element 
(umumnya berupa antenna) 
dan electronic microchip. 
Setiap objek yang 
akan diidentifikasi oleh sistem 
RFID memerlukan tag di 
dalamnya. Tag RFID didesain 
dan di manufaktur 
menggunakan teknologi yang 
paling mutakhir dan bentukan 
geometri terkecil dari proses 
silicon yang ada. Dalam istilah 
komputerisasi daya, tag RFID 
cukup bodoh, memuat hanya 
logika dasar dan hanya dapat 
mendekode intruksi 
sederhana. Kebanyakan tag 
RFID memuat beberapa non-
volatile memory (NVM) 
dengan fungsi untuk 
menyimpan data. 
Tag RFID diklasifikasikan menjadi lima 
kelas, yaitu : 
1. CLASS 0/I - Read Only, Factory 
programmed 
Jenis ini adalah jenis tag 
paling sederhana, dimana 
data di tulis sekali ketika 
dimanufaktur. Lalu memori 
di-non aktifkan dari segala 
bentuk pembaruan 
(updates). 
2. CLASS II - Write Once Read Only, 
Factory or User programmed 
Dalam kasus ini tag diproduksi 
tanpa adanya data yang 
tertulis di dalam memori. 
Data dapat ditulis oleh 
pemanufaktur tag, atau oleh 
pengguna untuk satu kali. 
Setelah itu tag tidak dapat 
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lagi diprogram, tetapi hanya 
dapat dibaca. 
3. CLASS III - Read Write 
Jenis ini merupakan jenis tag 
yang fleksibel, dimana 
pengguna mempunyai akses 
untuk menulis dan membaca 
data kedalam memori tag. 
4. CLASS VI - Read Write with on 
board sensors 
Tag jenis ini mempunyai sensor 
onboard untuk merekam 
parameter seperti temperature, 
tekanan udara dan pergerakan, 
yang dapat direkam dengan 
menuliskannya kedalam memori 
tag. Pembacaan parameter 
dilakukan ketika terhubung dengan 
reader, tag bisa dari jenis aktif atau 
semi-pasif. 
5. CLASS V - Read Write with 
integrated transmitters. 
Jenis tag ini seperti 
miniature radio, yang dapat 
berkomunikasi dengan tag 
dan devices lain, tanpa harus 
adanya reader. Hal ini berarti 
mereka aktif dengan power 
dari baterai mereka sendiri. 
 
 
Gambar 2.3. tag RFID.[4] 
Tag ini bekerja saat antena 
mendapatakan sinyal dari 
reader RFID dan sinyal 
tersebut akan dipantulkan 
lagi, sinyal pantul ini biasanya 
sudah ditambahkan dengan 
data yang dimiliki tag 
tersebut. RFID tag ukurannya 
dapat berbeda-beda, pada 
umumnya kecil. Beberapa 
jenis tag yang sering 
digunakan sehati-hari terlihat 
pada Gambar 2.3, yang 
diantaranya adalah : 
1. Tag berbentuk Card 
2. Tag berbentuk 
Keychain 
2.3 RFID READER 
Reader seperti yang 
terlihat pada Gambar 2.4 dan 
2.5, merupakan komponen 
pengidentifikasi pada system 
RFID, dengan teknologi yang 
digunakan untuk 
memungkinkan  reader  dalam  
melacak  dan  mengidentifikasi 
keberadaan tag. 
Reader yang beredar di pasaran 
beberapa sudah dikemas dalam 
reader module, tetapi ada 
beberapa perusahaan yang khusus 
menjual IC reader-nya saja bagi 
mereka yang memilih 
pengembangan aplikasi yang lebih 
costume. 
Contoh gambar IC reader 
ID-12 buatan Innovative 
ditunjukkan oleh Gambar 2.5, dan 
reader module MIFARE MFRC-522 
oleh Gambar 2.4. 
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Gambar 2.6. Blok diagram dari reader 
MFRC-522 
2.4 PENGKLASIFIKASIAN DALAM 
RFID 
 
Keuntungan terbesar dari 
teknologi RFID adalah kemudahan untuk 
kita dalam menyimpan dan membaca 
informasi tanpa kontak langsung atau line 
of sight (LOS) antara reader dan tag. 
Karena power merupakan point penting 
dalam pertimbangan penggunaan RFID, 
maka RFID diklasifikasi menjadi tiga 
kategori, berdasarkan bagaimana mereka 
mensuplai power untuk tag-nya. 
Pengklasifikasian ini adalah pasif RFID, 
aktif RFID dan semi-pasif RFID. 
2.4.1 Sistem pada RFID aktif 
Dalam RFID aktif 
pengklasifikasian dapat dilihat pada 
Gambar 2.9, dimana tag mensuplai 
sendiri power dari baterai onboard, 
yang digunakan untuk memproses 
dan mengirim data. Tag RFID aktif 
mentransmit data secara periodik 
ketika diminta oleh reader atau 
kadang oleh tag itu sendiri. RFID 
pasif mengirimkan data hanya 
ketika ada permintaan dari reader, 
itu karena RFID pasif menggunakan 
power dari sinyal yang dikirimkan 
oleh reader. Pada RFID aktif, 
dikarenakan memakai baterai 
onboard, jumlah data yang dapat 
ditransmisikan dan jarak transmisi 
meningkat, tetapi keterbatasan 
umur baterai itu sendiri masih 
menjadi kendala besar yang harus 
dihadapi. Tidak seperti pada tag 
pasif, dimana arus informasi adalah 
dari tag ke reader, kebanyakan tag 
aktif dapat menyimpan informasi 
yang didapat dari reader 
 
 
Gambar 2.9. Pengklasifikasian tag 
dalam Sistem RFID. 
Agus Ramdhani Nugraha, Denis Riyana/ Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika,  




III. ANALISIS MASALAH 
 
Analisis Kelayakan Sumber Daya 
Manusia 
Di Indonesia, penerapan Absensi 
sendiri menimbulkan beberapa 
kekhawatiran mengenai kendala apa saja 
yang bakal dihadapi jika benar-benar 
menggunakan sistem e- Voting ini. Salah 
satunya yakni kesiapan sumber daya 
manusia (SDM) masyarakat Indonesia, 
terutama di lingkungan kerja. Kenyataan 
bahwa SDM Indonesia yang masih timpang 
terutama kelompok usia tua di pedesaan 
yang ketinggalan dalam penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Sehingga diperlukan penelitian lebih dalam 
mengenai kesiapan SDM Indonesia dalam 
penggunaan sistem absensi IoT berbasis 
NodeMCU dan Aplikasi Web. 
Namun, dalam penelitian Tugas 
Akhir ini sistem sistem absensi IoT berbasis 
NodeMCU dan aplikasi web dapat 
diterapkan dengan asumsi bahwa setiap 
karyawan mempunyai ID Card yang 
memiliki RFID didalamnya 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Gambaran Umum Interface 
Perancangan sistem absensi IoT ini 
secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai sebuah bentuk fasilitas yang 
diberikan kepada para pegawai untuk 
mepermudah absensi dan tercatat dengan 
baik di database. 
Sistem ini dirancang sedemikian 
rupa sebagai pengganti sistem absensi 
konvensional yang selama ini banyak 
digunakan perusahaan di Indonesia. Secara 
umum, arsitektur sistem yang diusulkan 
merupakan sistem berbasis web yang 
dikolaborasikan perangkat keras yang 
sudah dirangkai sebagai inputnya. 
Sistem terbagi dalam 2 (dua) 
bagian, yaitu Perangkat dan Aplikasi. 
Perangkat adalah bagian tak kasat mata 
yang berhubungan langsung dengan 
pengguna, wajib digunakan oleh karyawan 
dalam penggunaannya, yaitu reader dan 
tag. 
Sistem perangkat lunak adalah 
system yang nantinya bisa diakses dan 
dimanipulasi oleh administrator, serta 
untuk bisa diakses dan dilihat secara umum 
oleh guest. 
4.2 Gambaran Umum Sistem 
Sistem Absensi IoT sebagai 
pengganti sistem absensi konvensional 
dalam perancangannya dibuat sesederhana 
mungkin, sehingga pengguna maupun 
administrator dapat dengan mudah 
mengoperasikan.  
Ketika pengguna akan melakukan 
absensi diwajibkan membawa ID Card. 
Setelah itu, pengguna melakukan taping 
kemudian display akan memberikan 
informasi proses dan berhasil.  
Administrator berperan sebagai 
pengolah input menjadi sebuah output. 
Output berupa hasil keluaran dari sistem 
berdasarkan input dari pemilih. 
Administrator dapat melakukan registrasi 
untuk pendaftaran ID Card karyawan. 
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Selanjutnya proses-proses tersebut 
akan digambarkan keterkaitannya dengan 
aktor menjadi sebuah diagram use case. 
4.3 Perancangan UML 
Hal pertama kali yang harus 
dilakukan sebelum membangun sebuah 
sistem adalah merancang dengan matang 
sistem yang akan dibangun tersebut. 
Sehingga sistem yang dihasilkan sesuai 
dengan tujuan dan keinginan. Di dalam 
tahap ini menggambarkan perancangan 
sistem dengan menggunakan UML. 
4.3.1 Definsi Aktor 
Definisi   aktor   pada   perancangan   sistem   
e-Voting dijelaskan pada tabel 1 sebagai 
berikut. 
No Aktor Deskripsi 





2 Guest  
 
4.3.2 Use Case Diagram 
Bentuk use case diagram pada sistem e-
Voting dapat dilihat pada gambar 4.1 
berikut ini. 
Gambar 4.1 Use case diagram 
4.3.3 Rincian Use case 
Rincian lebih lengkap 
tentang use case pada use case 
diagram untuk perancangan sistem 
Electronic Voting dapat dilihat pada 
tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2.  Rincian Use Case 
 
Bentuk Activity diagram pada sistem e-
Voting dapat dilihat pada gambar 10 berikut 
ini. 
 



























registrasi tag yang 
belum terdaftar 
Admin 
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4.4 Perancangan Antarmuka 
Pada tahap ini dilakukan perancangan 
bentuk antar muka (interface) program 
yang  
dibuat, dengan tujuan untuk 
mempermudah interaksi antara pengguna 
(user) dan sistem. Perancangan interface ini 
meliputi perancangan tampilan sistem yang 
diinginkan beserta menu-menu navigasi 
yang terdapat dalam program sistem 
nantinya. 
Pada perancangan interface ini, dibagi 
beberapa bagian halaman hak akses, 
diantaranya. 
a. Halaman Administrator 
b. Halaman Informasi 
 
a. Halaman Administrator 
Dibalik proses absensi terdapat  
halaman administrator untuk 
mengendalikan dan mengolah sistem 
supaya bisa digunakan oleh seluruh 
user/ karyawan dari mulai input data 
karyawan hingga nanti data hasil 
absensi. 
Gambar 4.4   Halaman Utama Administratos 
 
V. IMPLEMENTASI  
5.1 Perangkat Keras 
Rangkaian Prototipe dari Absensi 
IoT adalah sebagai berikut 
 
Gambar 5.1 rangkaian absensi iot 
NodeMCU dan LCD I2C Crystal 
dirangkaikan beserta Modul MFRC-
522 dengan rangkaian di atas.  
  
5.2 Aplikasi Web 
Aplikasi Web berguna untuk 
mengelola dan membaca data, saat ini 
semua orang bisa mengakses halaman 
web. 
Berikut tampilan dari web 
tersebut : 
 
Gambar 5.2.1 Tampilan 
Beranda Aplikasi Web Absensi IoT
 
Gambar 5.2.2 Tampilan Registrasi 
Aplikasi Web Absensi IoT 
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Gambar 5.2.3 Tampilan Data 
Pegawai Aplikasi Web Absensi IoT 
 
Gambar 5.2.4 Tampilan Data Absen 
Aplikasi Web Absensi IoT 
 
Gambar 5.2.5 Tampilan Cek ID Tag 
Aplikasi Web Absensi IoT 
Pada Aplikasi Web, beberapa hal 
bisa dilakukan seperti : 
1. Meregistrasikan karyawan dan 
TAGnya, sehingga terdaftar di 
database. 
2. Membaca informasi data 
pegawai/karyawan yang terdaftar 
3. Membaca informasi mengenai dari 
absensi yang masuk ke database 




Setelah program dianalisa 
dan diuji, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Konfigurasi pemakaian tag yang 
paling optimal adalah konfigurasi 
yang sesuai dengan alternative 
gabungan dua, yaitu dengan arah 
pembacaan Y+, besar interval 
waktu minimum 2 detik, 
menggunakan bagian muka dari tag 
2. Pembacaan tag pada prototipe 
sistem yang dikembangkan ini 
hanya dapat dilakukan terhadap 
satu tag dalam satu waktu. apabila 
beberapa tag berada dalam range 
baca modul reader, maka tag 
dengan jarak paling dekatlah yang 
akan diidentifikasi oleh reader. 
3. Jarak baca maksimum yang 
diperbolehkan pada pembuatan 
prototipe RFID Attendance System 
ini adalah 3 cm, dengan peluang 
keberhasilan rata-rata 1, atau 5 cm 
dengan peluang keberhasilan 0.3. 
4. Aplikasi dapat melakukan lebih dari 
satu kali rekaman data kedatangan 
dan kepergian pegawai dalam satu 
hari. 
5. CEK ID adalah fitur ketika tag tidak 
dikenali oleh aplikasi atau tag yang 
digunakan belum terdaftar 
6. Pendaftaran tag dan perubahan 
atau penambahan yang 
berhubungan dengan detail data 
karyawan dapat dilakukan oleh 
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